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Abstrak 
 

Program Imunisasi sejak tahun 1974 merupakan komponen penting bagi pelayanan Kesehatan bayi. Imunisasi 

merupakan salah satu cara dalam mengurangi angka kematian bayi dan anak karena imunisasi berfungsi untuk 

memperbaiki resistansi tubuh dan mengatasi penyakit. Penelitian ini bertujuan  untuk pengelompokkan jumlah 

bayi yang dilayani oleh puskesmas dalam program imunisasi. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

ialah Algoritma K-Means . Data yang diambil dapat dikelompokkan ke dalam beberapa clustering, yaitu dari 

clustering tertinggi, clustering sedang dan clustering terendah. Data yang didapatkan bersumber dari open data 

di portal website bandung dengan portal website https://data.bandung.go.id . Data yang dipakai yaitu dari tahun 

2019-2020 yang terdiri dari 80 UPT Puskesmas . Pada Penelitian ini atribut yang digunakan yaitu Jumlah total 

Bayi dan Jumlah total pelayanan Kesehatan bayi. Proses iterasi sebanyak 6 kali hingga memperoleh hasil 

pengelompokkan puskesmas yang memberikan pelayanan Imunisasi dasar. Hasil cluster yang didapatkan yaitu 

cluster tertinggi terdapat pada cluster 2 dengan 11 anggota, cluster sedang terdapat pada cluster 1 dengan 37 

anggota , cluster terendah pada cluster 0 dengan 32 anggota. Dari 80 UPT Puskesmas yang terletak di Kota 

Bandung, dapat diketahui imunisasi tertinggi yaitu ada di Puskesmas Pasirkaliki dengan jumlah 2126 bayi dan 

terendah ada di Puskesmas Salam dengan Jumlah 37 Bayi . 

 

Kata Kunci: Imunisasi Dasar, UPT Puskesmas, Pengelompokan, Algoritma K-Means. 

 

Abstract  

Since 1974, the immunization program has been an important component of infant health care. immunization 

is one method of reducing infant and child mortality because it improves the body's resistance to disease. The 

purpose of this study is to categorize the number of infants served by the puskesmas in the exercise program. 

The K-Means Algorithm was used in this study. The data collected can be seen in three clusters: the highest 

cluster, the medium cluster, and the lowest cluster. Data obtained from the Bandung website portal's open data 

at https://data.bandung.go.id. The data used is from 2019-2020, and it includes 80 UPT Puskesmas.The 

attributes used in this study are the total number of infants and the total number of infant health services. Six 

iterations were performed to obtain results from a group of health centers that provide basic immunization 

services. The cluster's results that as a result, the highest cluster has 11 members in cluster 2, the middle cluster 

has 37 members in cluster 1, and the lowest cluster has 32 members in cluster O. The highest work is seen in 

Pasirkaliki Health Center with a total of 2126 babies, and the lowest work is seen in Salam Health Center with 

37 babies, of the 80 UPT Puskesmas located in the city of Bandung. 

 

Keywords: Basic immunization, UPT puskesmas, Clustering, K-means Algoritma 

 

 

PENDAHULUAN  

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa program imunisasi sejak 

tahun 1974 menjadi komponen penting bagi pelayanan kesehatan bayi. Imunisasi adalah 
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salah satu cara dalam mengurangi angka kematian bayi dan anak karena imunisasi berfungsi 

untuk memperbaiki resistansi tubuh dan terindar dari efek penyakit yang dapat dicegah 

dengan imunisasi seperti TBC, DBD dan lain lain. Berdasarkan data dari Kementerian 

Kesehatan RI tahun 2018 melaporkan bahwa imunisasi dasar di Indonesia sebesar 90,61%. 

Angka tersebut sedikit dibawah target kementerian Kesehatan sekitar 92,5% .  

Puskesmas ialah unit pelaksana teknis dinas kota yang bertanggung jawab sebagai 

penyelenggara pembangunan kesehatan di suatau wilayah kerja.  Di kota Bandung terdapat 

80 UPT Puskesmas yang berada di tiap kecamatan. Cakupan puskesmas mengenai Universal 

Child Imunization di Kota Bandung dari tahun 2016 sampai 2018 mangalami peningkatan 

tertinggi berada di angka 95,2%. Akan tetapi di tahun berikutnya mengalami penurunan 

yaitu di tahun 2019 berada di angka 77,42% dan tahun 2020 berada di 69,35%. Selain itu 

angka kematian bayi di tahun 2016 mencapai 223 dari tahun sebelumnya yang mencapai 144 

jiwa. 

Dari permasalahan  diatas, perlu dilakukan kajian ulang mengenai data Imunisasi 

dasar yang di laksanakan pada tiap UPT Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) di kota 

Bandung. Data yang tersedia adalah data bebas, untuk itu  diusulkan metode 

pengelompokkan menggunakan algoritma K-means. Algoritma K-means menentukan nilai 

nilai clustering secara acak, nilai tersebut dijadikan pusat dari clustering atau disebut mean. 

Lalu menghitung jarak setiap data yang ada terhadap masing masing mean.  

Dalam penelitian ini terdapat tiga kategori sebagai hasil clustering yaitu cluster 

tertinggi, cluster sedang dan cluster terendah. Atribut data yang dipakai berupa total 

pelayanan imunisasi yang terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengelompokkan puskesmas yang memberikan pelayanan imunisasi dasar. 

Dari hasil yang di dapatkan nantinya bisa bermanfaat bagi dinas kesahatan Bandung agar 

bisa dijadikan refrensi yang akan melaksanakan imunisasi dasar di tiap puskesmas di kota 

Bandung. 

METODE  

Sumber data ini diperoleh dari website open data Bandung di situs   

http://data.bandung.go.id/. Situs ini merupakan portal kota Bandung yang berisikan data-

data terbuka milik pemerintah kota Bandung. 
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Metode yang digunakan pada penelitian ini metode data mining. Informasi 

didapatkan dari refrensi beberapa jurnal yang didapatkan melalui website e-journal yang 

berhubungan dengan masalah yang di bahas yaitu penerapan metode K-Means. Salah satu 

jurnal yang di dapatkan yaitu berjudul “Penerapan Metode K-Means Dalam 

Mengelompokkan Persebaran Lahan Kritis Di Indonesia Berdasarkan Provinsi” jurnal yang 

dimiliki oleh Putra Pratama dan Solikhun ini bertujuan untuk mengelompokkan persebaran 

lahan kritis di Indonesia Berdasarkan Provinsi. Metode yang digunakan adalah Algoritma 

K-Means, penelitian tersebut mengguanakan dua cluster yaitu cluster rendah dan cluster 

tinggi. Hasil dari pembahasan jurnal tersebut yaitu cluster tertinggi dengan sebanyak 4 

provinsi, sementara untuk cluster rendah dengan sebanyak 30 provinsi.  

Data mining merupakan salah satu dari serangkaian knowledge discovery in 

database (KDD). Knowledge Discovery in Database ini sejalur dengan teknik integrasi, 

penemuan yang ilmiah, visualisasi dari beberapa pola. Tahapan-tahapannya adalah : 

1. Cleansing Data ( Mebersihkan data yang tidak diperlukan) 

2. Data yang dibutuhkan (Sesuai mining) 

3. Teknik Visualisasi 

Metode K-Means dibuat untuk mengelompokkan data ke dalam grup yang berbeda 

dengan sistem yang lebih simpel berdasarkan variable tertentu dan tidak perlu melakukan 

proses training. K-Means clustering ialah metode Unsupervised Learning berbasis Centroid. 

Tujuan utama dari metode ini adalah cara untuk meminimalisir sejumlah jarak antara titik 

data dan cluster yang cocok. Metode K-Means mendapat dataset yang tidak berlabel sebagai 

input, lalu memilah dataset menjadi sejumlah K cluster. 

Pada penelitian ini digunakan aplikasi Rapidminer versi 9. Rapidminer yaitu 

aplikasi yang berfungsi sebagai alat untuk data mining. Aplikasi ini tidak hanya berfokus 

pada data mining saja, tetapi bisa melakukan text mining dan analisis prediksi. Pada 

penelitian ini akan digunakan Aplikasi Rapid miner yang berfokus pada pengelompokkan. 

Data yang dipakai diambil dari website Portal Kota Bandung, yaitu data      

pelayanan kesehatan bayi di kota Bandung dari tahun 2019 sampai 2020. Atribut yang 

digunakan yaitu jumlah total bayi yang ada di tiap puskesmas dan jumlah total pelayanan 

terhadap imunisasi bayi yang berada di tiap puskesmas yang berjumlah 80 UPT. Data ini 

merupakan data kotor yang di dapatkan di portal website kota Bandun. Data ini berisikan 
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data dari kecamatan, UPT puskemas, jumlah bayi laki laki dan perempuan dan jumlah 

pelayanan imunisasi terhadap bayi berjenis kelamin laki laki dan perempuan yang ada di tiap 

puskesmas. Berikut ini data mentah yang di dapatkan dari portal website kota Bandung. 

Tabel 1. Data Mentah Pelayanan Imunisasi Bayi 

 

 

Selanjutnya data yang di dapatkan dari portal website kota Bandung dilakukan  

pembersihan, yaitu hanya diambil data yang terdiri dari UPT puskesmas, jumlah total bayi, 

dan jumlah total pelayanan kesehatan bayi. Tabel 2 merupakan data yang sudah dibersihkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1238/pdf


Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin                 p-ISSN  2656-9957; e-ISSN  2622-8475 

Volume 8 No 2; September 2022 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1238/pdf  180 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data Final Pelayanan Imunisasi Bayi 

 

Berikut Alur Metode yang diusulkan: 

 

Gambar 1. Alur Metode yang diusulkan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada proses awal yaitu melakukan modeling Algoritma K-Means. Selanjutnya 

mencari modeling read excel kemudian drag ke dalam proses. Setelah itu melakukan import 

data excel pelayanan kesehatan bayi yang sudah dicleansing. Selanjutnya melakukan 

modeling K-Means, data dibagi dalam 3 cluster yaitu: cluster tinggi, cluster sedang dan 

cluster rendah. Iterasi berlangsung sebanyak 6 kali. Berikut gambaran prosesnya: 

 

Gambar 2. Proses Modeling Metode K-Means 

Hasil proses tersebut yaitu sheet Result Perspective untuk menampilkan data yang 

sudah diolah secara  lengkap oleh cluster yang sudah ditentukan. Data ini hanya sebagian 

saja yang di capture, untuk data yang sebenarnya berjumlah 80 UPT Puskesmas. Berikut 

Gambar data view: 
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Gambar 3. Hasil Cluster Data View 

Cluster Model merupakan data yang menampilkan jumlah total database yang telah 

diolah secara lengkap. Berikut ini gambaran hasil dari Cluster Model. 

 

Gambar 4. Hasil dari Cluster Model 

Setelah melakukan proses clustering dengan aplikasi Rapidminer, selanjutnya 

dilakukan profiling cluster menggunakan aplikasi Excel. Pada profiling cluster akan 

dijelaskan karakteristik dan anggota yang terbentuk. 

 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1238/pdf


Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin                 p-ISSN  2656-9957; e-ISSN  2622-8475 

Volume 8 No 2; September 2022 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1238/pdf  183 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini merupakan tabel yang berisikan profiling dari Cluster 0. 

Tabel 3. Anggota Cluster 0 

 

Pada hasil profiling yang didapatkan pada cluster 0, pelayanan imunisasi  tertinggi 

terdapat pada puskesmas Cilengkrang terletak di kecamatan Cibiru ini berjumlah 933 bayi, 

sementara pelayanan imunisasi terendah teradapat pada puskesmas Salam terletak di 

kecamatan Bandung wetan berjumlah 37 bayi. Berikut ini table karakteristik dari cluster 0. 

Tabel 4. Karakteristik Cluster 0 

 

 

 

 

Berikut ini merupakan tabel yang berisikan profiling dari cluster 1 
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Tabel 5. Anggota Cluster 1 

 

Pada profiling yang di dapatkan pada cluster 1, pelayanan imunisasi tertinggi 

terdapat pada puskesmas Cibolerang terletak di kecamatan Babapakan Ciparay ini berjumlah 

1640 bayi, sementara pelayanan imunisasi terendah terdapat pada puskesmas Ahmad Yani 

terletak di kecamatan Batununggal yang berjumlah 510 bayi. Berikut ini tabel karakteristik 

dari cluster 1. 

Tabel 6. Karakteristik cluster 1 

 

  

Berikut ini merupakan tabel yang berisikan profiling dari cluster 2: 
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Tabel 7. Anggota Cluster 2 

 

Pada profiling yang di dapatkan pada cluster 2, pelayanan imunisasi tertinggi 

terdapat pada puskesmas Pasirkaliki terletak di kecamatan Cicendo ini berjumlah 2126 bayi. 

Sementara pelayanan imunisasi terendah terdapat pada puskesmas Padasuka terletak di 

kecamatan Cibeunying Kidul ini berjumlah 430 bayi. Berikut ini table karakteristik pada 

cluster 2. 

Tabel 8. Karakteristik cluster 2 

 

Terlihat pada Gambar 5 pelayanan imunisasi terhadap bayi tertinggi ada di cluster 

2 dengan 11 anggota, lalu pelayanan yang berukuran sedang terdapat di cluster 1 dengan 37 

anggota. Berikut ini gambar dari visualisasi cluster menggunakan Rapidminer. 
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Gambar 5. Visualisasi Cluster 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: Pengujian yang dilakukan pada 

penelitian ini menggunakan iterasi pada data imunisasi bayi di kota bandung sebanyak 6 kali 

iterasi. Terdapat 3 cluster yaitu terdiri dari cluster tertinggi, cluster sedang, dan cluster 

terendah. Dari 3 cluster tersebut telah dilakukan profiling cluster, yaitu di cluster tertinggi 

terdapat pada cluster 2 dengan 11 anggota, lalu pada cluster sedang terdapat pada cluster 1 

dengan 37 anggota, dan pada cluster terendah pada cluster 0 dengan berjumlah 32 anggota. 

Dari 80 data UPT Puskesmas yang terletak di Kota Bandung, dapat diketahui terdapat 

puskesmas dengan pelayanan imunisasi tertinggi terdapat di puskesmas Pasirkaliki yang 

terletak di kecamatan Cicendo yang berjumlah 2126 bayi. Sementara untuk pelayanan 

imunisasi terendah terdapat di puskesmas Salam yang terletak di kecamatan Bandung wetan 

yang berjumlah 37 bayi. 
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